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BAB 1 : PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masa remaja merupakan peralihan antara masa anak-anak dengan dewasa 

dan perkembangan terjadi disemua aspek untuk memasuki usia dewasa.(1) Menurut 

Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25 tahun 2014 kategori remaja adalah usia 

10-18 tahun. Kriteria remaja menurut BKKBN adalah usia 10-24 tahun dan belum 

menikah.(2)  

 Menurut WHO 1/5 penduduk dunia terdiri dari remaja berusia 10-19 tahun. 

Jumlah penduduk Asia Pasifik adalah 60% dari penduduk dunia dan 1/5 adalah 

remaja berusia 10-19 tahun.(3) Berdasarkan hasil Survei Penduduk Antar Sensus 

tahun 2015 jumlah remaja usia 15-24 tahun adalah 16,5% dari total penduduk 

Indonesia.(4)  Sedangkan prevalensi remaja usia 10-19 tahun di Sumatera Barat pada 

tahun 2016 adalah 18,6% dari total penduduk Sumatera Barat.(5) 

 Remaja usia 10-24 tahun perlu mendapatkan perhatian yang serius karena 

termasuk dalam usia sekolah dan usia kerja, mereka berisiko terhadap masalah-

masalah kesehatan reproduksi salah satunya adalah perilaku seksual pranikah. (6) 

Perilaku seksual merupakan segala perilaku yang didorong hasrat seksual, baik 

sesama jenis maupun berlawanan jenis yang dimulai dengan perasaan tertarik 

sampai tingkah laku berkencan, bercumbu, dan bersenggama.(7)  

Kondisi perilaku seksual pranikah remaja dapat dilihat dari laporan SKRRI 

tahun 2007 dan 2012 yang didapatkan peningkatan pada gaya berpacaran remaja di 

Indonesia. Peningkatan remaja yang berpegangan tangan pada perempuan 68,3% 

menjadi 72%  dan pada laki-laki 69% menjadi 80%. Peningkatan juga terjadi pada 
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remaja yang berciuman, perempuan yaitu 29,3% menjadi 30% dan laki-laki 41,2% 

menjadi 48%. Peningkatan pada perilaku seksual meraba/merangsang, laki-laki 

yaitu 26,5% menjadi 30% tetapi terjadi penurunan pada perempuan yaitu 9,1% 

menjadi 6%. Penuruna pada persepsi bahwa keperawanan itu penting bagi seorang 

perempuan dibandingkan laki-laki 99% dan 98% menjadi 77% dan 66%.(8, 9) 

Laporan dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) Sumatera Barat 

tahun 2016 terdapat 107 kasus perilaku seksual, sebanyak 17 kasus adalah perilaku 

seksual pranikah pada remaja yang terdiri dari 41,18%  terjadi pada siswa SMP dan 

58,82% pada siswa SMA. Tujuh belas kasus perilaku seksual tersebut 80% 

diantaranya terjadi di Kota Padang.(10) 

Berbagai kasus pada remaja ditemukan dari laporan Satuan Polisi Pamong 

Praja Kota Padang. Tahun 2016 ditemukan 26 remaja yang terjaring di hotel, 

pondok maksiat, tempat gelap seperti batu grip pantai Padang serta melakukan 

tindakan asusila atau perilaku seksual berisiko. Tahun 2017 meningkat menjadi 48 

remaja yang terjaring di dalam razia. Berdasarkan data bulan Januari-Maret 2018 

sudah terjaring 11 remaja dengan kasus yang sama.(11) 

Berdasarkan penelitian Pratama, dkk (2014) di salah satu SMA favorit di 

Kota Bandung mendapatkan responden yang berperilaku seksual berisiko yaitu 

sebesar 14%.(12) Sejalan dengan penelitian Maryatun di SMA Muhammadiyah 3 

Surakarta (2012) yang mendapatkan sebagian besar responden (84%) berperilaku 

seksual berisiko.(13) 

Perilaku seksual menimbulkan dampak pada kesehatan reproduksi dan 

seksualitas. Dampak pertama yaitu dapat menyebabkan kehamilan pada remaja.(14) 

Berdasarkan Survei Kesehatan Reproduksi Remaja Republik Indonesia (SKRRI) 
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tahun 2012 didapatkan 10% remaja wanita berumur 15-19 tahun pernah melahirkan 

atau sedang hamil anak pertama. Remaja adalah kelompok rentan ketika hamil dan 

melahirkan serta menyumbang peningkatan angka kematian ibu.(15) Proporsi 

kehamilan remaja berusia 15-19 tahun di Indonesia tahun 2013 adalah 1,97%.(2)  

Dampak kedua dari perilaku seksual pranikah adalah aborsi. Tahun 2010 

BKKBN menyatakan kasus aborsi di Indonesia mencapai 2,4 juta jiwa pertahun, 

sebanyak 33,3% terjadi pada remaja. Selanjutnya dampak dari perilaku seksual 

pranikah adalah HIV/AIDS, penularan berbagai penyakit menular seksual, dan 

tekanan psikologis.(14) Penduduk berusia 13-15 tahun di Amerika Serikat 

menyumbang sekitar 20% dari semua diagnosis HIV baru dan juga setengah dari 20 

juta PMS baru dilaporkan setiap tahun berada pada usia 15-24 tahun. Kasus HIV di 

Indonesia sampai Desember  2016 yang terjadi pada kelompok umur 15-19 tahun 

adalah sebesar 3,7% dan kelompok umur 20-24 tahun adalah 17,3%. Sedangkan 

kasus AIDS pada kelompok umur 15-19 tahun adalah sebesar 2,7% .(16, 17)  

Menurut Lawrence Green masalah kesehatan dipengaruhi oleh penyebab non 

prilaku dan perilaku. Penyebab non perilaku adalah berbagai faktor baik perorangan 

maupun lingkungan yang bisa menimbulkan masalah kesehatan tapi tidak 

dikendalikan oleh perilaku. Penyeyab perilaku adalah suatu perilaku yang diyakini 

sebagai penyabab masalah kesehatan. Perilaku  dipengaruhi oleh tiga faktor yang 

utama yaitu faktor predisposisi (predisposing factor) yang terwujud diantaranya 

dalam bentuk pengetahun, sikap, kepercayaan, keyakinan, dan norma; faktor 

pemungkin (enabling factor) yang terwujud dalam bentuk fisik, ada atau tidaknya 

fasilitas  dan sarana, keterjangkauan, rujukan, dan keterampilan kelompok; faktor 
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penguat (reinforcing factor) terwujud dalam sikap dan perilaku petugas kesehatan 

dan kelompok lain seperti orang tua, teman sebaya, guru, dan lainya.(18)  

Perilaku seksual pranikah remaja dapat disebabkan oleh beberapa faktor. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suharsa di SMA Kabupaten Pandeglang 

menyebutkan ada hubungan pengetahuan, kepatuhan agama, dan keterpaparan 

media informasi dengan perilaku seksual remaja.(19) Penelitian Maryatun di SMA 

Muhammadiyah 3 Surakarta menyatakan adanya hubungan peran teman sebaya 

dengan perilaku seksual pranikah remaja.(13) Penelitian Umaroh dkk di 33 provinsi 

di Indonesia menyatakan ada hubungan sikap dengan perilaku seksual pranikah.(20) 

Penelitian Pontoan di SMK Negeri 1 Atinggola menyatakan adanya hubungan peran 

media pornografi dengan perilaku seksual.(21) Penelitian Haryani dkk di SMKN 1 

Sedayu menemukan adannya hubungan peran orang tua dengan perilaku seksual 

pranikah remaja.(22)  

Berdasarkan hasil studi awal yang telah dilakukan di SMAN Y Padang dari 

10 responden yang terdiri dari 3 orang perempuan dan 7 orang laki-laki, didapatkan 

bahwa 7 orang pernah pacaran, tujuh orang pacaran pertama kali umur <15 tahun, 

delapan orang menganggap pacaran itu hal yang wajar, enam orang menyatakan 

berpegangan tangan dengan pacar adalah hal yang wajar, enam orang pernah 

pegangan tangan dengan pacar, tiga orang pernah merangkul pacar dan menyatakan 

hal tersebut sebagai hal yang wajar, tiga orang menyatakan pelukan dengan pacar itu 

hal yang wajar, satu orang pernah berpelukan dengan pacar, dua orang menyatakan 

ciuman dengan pacar merupakan hal yang wajar, satu orang pernah ciuman pipi 

dengan pacar, dan 9 orang pernah melihat konten-konten yang berbau porno.  
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Penelitian dilakukan di SMA favorit Kota Padang karena belum ada 

penelitian sebelumnya, dan siswa-siswi di SMA favorit dikenal unggul dalam 

bidang akademiknya serta lebih disiplin dan mempunyai perilaku yang baik. 

Pemilihan sebagai SMA favorit didasarkan pada banyaknya minat siswa yang 

mendaftar ke SMA tersebut. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku seksual 

pranikah pada siswa SMA Negeri Y Padang tahun 2018 yang merupakan bagian 

dari penelitian payung yang berjudul faktor-faktor yang berhubungan dengan 

perilaku seksual pranikah pada siswa SMA favorit di Kota Padang tahun 2018. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah apa faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku seksual pranikah pada 

siswa SMA Negeri Y Padang tahun 2018. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan perilaku seksual pranikah pada siswa SMA Negeri Y Padang 

tahun 2018. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui distribusi frekuensi perilaku seksual pranikah pada siswa di 

SMAN Y Padang tahun 2018.  

2. Mengetahui distribusi frekuensi tingkat pengetahuan siswa di SMAN Y 

Padang tahun 2018.  

3. Mengetahui distribusi frekuensi sikap siswa di SMAN Y Padang tahun 2018.  

4. Mengetahui distribusi frekuensi religiositas siswa di SMAN Y Padang tahun 

2018.  

5. Mengetahui distribusi frekuensi paparan media pornografi cetak dan 

elektronik pada siswa di SMAN Y Padang tahun 2018.  

6. Mengetahui distribusi frekuensi peran orang tua pada siswa di SMAN Y 

Padang tahun 2018.  

7. Mengetahui distribusi frekuensi peran teman sebaya pada siswa di SMAN Y 

Padang tahun 2018.  

8. Menganalisis hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku seksual 

pranikah pada siswa SMAN Y Padang tahun 2018. 

9. Menganalisis hubungan sikap dengan perilaku seksual pranikah pada siswa 

SMAN Y Padang tahun 2018. 

10. Menganalisis hubungan religiositas dengan perilaku seksual pranikah pada 

siswa SMAN Y Padang tahun 2018. 

11. Mengetahui hubungan paparan media pornografi cetak dan elektronik dengan 

perilaku seksual pranikah pada siswa SMAN Y Padang tahun 2018. 
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12. Menganalisis hubungan peran orang tua dengan perilaku seksual pranikah 

pada siswa SMAN Y Padang tahun 2018. 

13. Menganalisis hubungan teman sebaya dengan perilaku seksual pranikah pada 

siswa SMAN Y Padang tahun 2018. 

14. Mengetahui faktor yang paling berpengaruh terhadap perilaku seksual remaja 

pada siswa SMAN Y Padang tahun 2018 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan memperkaya 

keilmuan tentang kesehatan reproduksi dan perilaku seksual pranikah remaja. 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Sekolah 

Sebagai informasi gambaran perilaku seksual pranikah remaja, sehingga 

menjadi langkah awal dalam pembinaan kesehatan reproduksi dan konseling 

remaja di sekolah, dan sebagai dasar dalam upaya pencegahan perilaku 

seksual berisiko untuk meminimalisir akibat yang ditimbulkan. 

2. Bagi Program Pendidikan Kesehatan Masyarakat 

Diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi dan masukan dalam 

menunjang proses belajar mengajar dan pengembangan penelitian 

selanjutnya. 
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3. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti diharapkan akan dapat menambah pengetahuan dan 

keterampilan peneliti dalam melaksanakan penelitian, serta menjadi bahan 

acuan ilmiah bagi  peneliti selanjutnya. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas dan sesuai dengan kemampuan serta keterbatasan 

waktu yang tersedia, maka peneliti membatasi ruang lingkup penelitian ini mengenai 

faktor-faktor yang herhubungan dengan perilaku seksual pranikah pada siswa SMA 

Negeri Y Padang tahun 2018. Variabel independen yang diteliti pada penelitian ini 

adalah tingkat pengetahuan, sikap, religiositas, paparan media pornografi cetak dan 

elektronik, peran orang tua, dan peran teman sebaya. Penelitian ini lakukan dari 

bulan Januari hingga bulan Juli 2018. Desain studi yang digunakan adalah cross 

sectional dengan cara pengumpulan data melalui angket yang diisi oleh responden. 

 

 

 


